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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Dalam lanskap ekonomi global vang dinamis, Indonesia terus menghadapi
gelombang arus barang mmpor, terutama dan Tiongkok, vang menunjukkan
tren kenaikan dan kian mendominasi pasar domestik dalam lima tabun terakhir
[1]. Analisis data dan Badan Pusat Statistik (BPS) secara konsisten menyoroti
Tiongkok sebagai mitra dagang utm_]':nanneshda]am sektorimpor. Jika pada
tahun 2020, Twngkok telah menjadi negars #sal impor produk konsumen
terbesar di Indenesia. dommasinyn ’lmlibﬂiﬂ.n]'hﬂ liaugﬂn peningkatan pangsa
pasar yang smqﬂ.ﬁ. m til:kh 2020, [ndm telah menyaksikan
bangirmya pmdutﬁqur. khususnya dan Tiongkok. yang k!mdﬁaamemhun]m
pasar domestik (21. Tren ini telah mengubah lanskap ekonomi secara signifikan.
Puncaknya terlihat jelas pada Januan 2023, di mana nilst impor dar Tiongkok
melonjak menjadi $6,37 miliar, mencapai 35,32% dari tumm bulan
tersebut 13]

Dominasi ini membuat produk lokal semakin kesulitan he:sahlg. temtama
dalam hal harga dan variasi produk. yang mengancam dava saing UMKM di
pasar domestik. Keresahan pelaku UMKM semakin meningkat karena barang-
barang impor sering lali lebily murah dan mudah ditemukand 1 pasar, sementara
produk dalam negeri kesulitan mendapat tempat. Fenomena ini telah
menyebabkan bmyﬂ murulﬂm:l di sektor kooveksi, terpaksa gulung
tikar [4). Hal ini mempengaruhi stabilitas ekonomi lokal dan memperburuk
ketimpangan antara pmdu]‘. dalam negeri dengan produk impor. Keresahan ini
muncul dari pelaku UMKM yang merasa terancam dengan keberadaan barang-
barang impor, yang banyak di antaranya tidak hanva lebith murah, tetapi juga
memiliki variasi yang lebih banyak [5]. Keadaan ini tidak hanya berdampak
pada penurunan daya saing, tetapi juga berpotensi mengurangi peluang kerju
seria memperiambat pertumbuhan ekonomi nasional.

Tanggapan terhadap maosalah ini sangat penting untuk menmgkatkan
kesadaran masyarakal tentang pentingnya mendukung produk lokal Oleh
karens itu. diperfukan media edukasi vang menank dan mudah dipahami oleh



masyarakal. Film animasi 2D, dengan karakteristik visual dan naratifiva yang
kuat, dapat menjadi alat vang efektif untuk menyampaikan pesan edukatif
mengenai urgensi mendukung produk dalam negeri, sebagaimana dibuktikan
dalam studi pengembangan media edukasi sejenis vang menunjukkan respons
positif dan sudiens [6], Penggunaan animasi 20 memberkan kesempatan
untuk menggambarkan karakter dan budava Indonesia secara lebih dekat dan
relevan dengan sudiens lokal

Dalam pengembangan film gmmasi mi, akan digunaksn metode
Multimedio  Develtpment Life Cyofe m Metode inl melibatkan enam
tahap yang femstrukiuf Konsep (Concepr), Perancangan  (Design),
Pengumpulan Materi (Maerial Collecting), Pembuatan (Assembh). Pengujian
(Testing), hingga Distribusi (Diseibusion). Fokus pada pembuatan aset visual

dan karkter ymgﬂm“m&m budaya Immmmm bahwa
Iﬁhﬂ!{ yang dihasilkan tidak hanya efektif dalsm menyampaikan pesan. tetapi

jﬂﬁl‘. relevan dengan konteks lokal vang dﬂmdn:p:.nhh pelaku UMKM

Indonesia.

1.3.

Hm.n latar belakang mengenai domina$i-barang mper Tiengkok
{l.m kompleksitas investasi mereka di Indonesia, m‘hm medin edukatif
yang efektif, penelition ini memmmuskan pertanyaan inti sahnl berikur:
Bagaimana mersncang film nimiasi 2D ed ukatif dengan pendekatan metode
Multimedia Development Life Csele (MDLC) dantekeilk Rissing cut-ouf)

Tufuan Fenelltian
Berdasarkan pmmmhh ;:ng-'hﬂt dibahas, pmel'rt'r.nn ini

merancang dan mempmduks: film amimasi 2D ed ukatif dengan memanfaatkan
metode Multimedia Development Life Cyele (MDLC) dan teknik Rigging cur-
out, sehinggs dapat menjadi media vang menank dan efektif dalam
menyampaikan isu dominasi barang impor Tiongkok serta menumbuhkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya memilih danmendukung produk dalam
negeri, khususnya dalam konteks dukungan terhad ap UMKM lokal.



1.4. Batasan Masalah

Untuk menjaga penelitian ini tetap terarah dan bisa selesai secara efektif,

benkut adalah batasan-batasan lingkupnya:

3

[

Fokus Konten Film: Film animasi ini hanya berfokus pads edukasi
masyarakat tentang pentmgnya mendukung produk dalam negeri sebagai
respons lethadap dominasi barang impor. lerutama dan Tiongkok, serta
dampaknya pada UMKM lokal. Film ini tidak akan membahas detail teknis
atau ekonomi investasi perusahsan Tiongkok di Indonesia (misabnya,
analisis untung ragi atog kmw terkait mvestasi).

Rentang Waktu Data: Data dan informsi yang digunakan sebagai latar
belakang masalsh (khususnya terkait impor Tiongkok dan isu-isu yang
menyertainya) akan dibatasi pada periode lima tahun terkhir, yakni dari
2020 hinggn 025,

Metode Pengemhangm‘t Proses. pembuatan 'Ihnut Audiens. Film: Film
edukasi ini dirancang khusus untuk masyarakat unmum, tenstama kelompok
usia produktif vang memiliki potensi daya beli dan dapat mempengaruhi

5 Lum Film_ Film animasi vang dikasilkan :uiahh prototipe dtm contoh

l‘gﬂ; Penelition ini tidak akan mencakup proses distribusi {ilm seearn fuas
{misalnya, penayvangan di televisi nasional mm::p}ﬂu analisis
dampak jangka panjang setelah film didistribustian.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat i berfokus  pada haquﬁuﬂ penelitian  terhadap
pengembangan tlmu pengetahuan, metode, atou teknologi dalam bidang
terkait.

a.  Penpaynan Metode Pengembangan Multimedia;

Penelitian ini menyajikan contoh konkret pencrapan metode
Multimedia Developmenit Life Cvele (MDLC) dalam pengembangan
film ammasi edukatif. Hasilnya bisa jadi panduan atau referensi bagi
pengembang multimedia lain yang ingin membust produk serupa

secarn sistematis dan terstruktur,



b. Peningkatan Pengetahuan Desain Animasi Edukatif:

Film animasi yang dibasilkan adalah studi kasus nyata tentang
bagaimana prinsip dessin komunikasi visual dan animasi 2D
digimakan untuk menyampaikan pesan edukasi kompleks mengenai
dun naratif yang efektif dalam media edukasi, khususnya dalam
konteks penggunaan karakter dan budaya lokal Indonesia.

b, Mendukung Industri Lokal:

Dengan meningkatnya kesadaran dan preferensi masyarakat
terhadap produk lokal, secara tidak langsung film ini dapat membantu
meningkatkan permintaan, daya saing, dan pertumbuhan industn
domestik. Pada akhimya, hal ini berpotensi menciptakan lebih banyak
lapangan kerja dan memperkuat ekonomi nasional,



¢. Memberikan konstribusi ekonomi lain yang penting bagi Indonesia.

d. Kontribusi Tidak Langsung pada Dialog Publik:

Meskipun tidak fokus pada pembustan kebijakan, film ini
berpotensi memicu diskusi yang lebih luas dan terinformasi di
kalangan masyarakat. Pembahasan tentang dampak impor dan
pentingnys kedaultan ekonons in bss menjadi dorongan tidak
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